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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1     Laporan Keuangan  

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan pada dasarnya disusun untuk memberitahukan 

informasi mengenai keadaan suatu perusahaan yang akan bermanfaat bagi 

sebagian besar pemakai laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan 

disusun dan disajikan selama setahun disajikan untuk memenuhi kebutuhan 

pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan. Pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangat berbeda dan 

berhak untuk memperoleh informasi keuangan. Laporan keuangan 

dipergunakan oleh manajemen puncak untuk dapat mengambil keputusan 

yang bermanfaat bagi perkembangan perusahaan sedangkan bagi investor 

laporan keuangan juga berguna dalam pengambilan keputusan, apakah ingin 

menanamkan saham atau tidak dalam perusahaan tersebut 

Menurut PSAK No. 1 (2015: 1), “Laporan keuangan adalah penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Laporan 

ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai moneter.  

Menurut Munawir(2010:2), “Laporan keuangan pada dasarnya adalah 

hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas suatu 

perusahaan”.  
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2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan  

Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 1 (2015:3) adalah memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi.  

Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2013:11), adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) 

yang dimiliki perusahaan saat ini.  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 

dalam suatu periode.  

7. Informasi keuangan lainnya. 

2.1.1.3  Jenis-jenis Laporan Keuangan  

Menurut Munawir (2007:13) menyatakan bahwa: 

Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari Neraca, Laporan 

Laba Rugi, dan Laporan Perubahan Modal atau Laba yang 

Ditahan, walaupun dalam prakteknya sering diikutsertakan 

beberapa daftar yang sifatnya untuk memperoleh kejelasan lebih 

lanjut. Misalnya, Laporan Perubahan Modal Kerja, Laporan Arus 
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Kas, Perhitungan Harga Pokok, maupun daftar-daftar lampiran 

yang lain.  

Menurut SAK ETAP (2009), laporan keuangan yang lengkap meliputi:  

1. Neraca  

Neraca merupakan laporan yang sistematis meliputi aktiva yaitu 

kekayaan yang dimiliki perusahaan, hutang yaitu kewajiban 

perusahaan kepada pihak lain yang belum dipenuhi, serta modal 

yaitu bagian yang dimiki oleh pemilik perusahaan yang dapat 

menunjukkan keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. 

Neraca minimal mencakup pos-pos berikut: kas dan setara kas, 

piutang usaha dan piutang lainnya, persediaan, properti investasi, 

aset tetap, aset tidak berwujud, utang usaha dan utang lainnya, aset 

dan kewajiban pajak, kewajiban diestimasi, dan ekuitas.  

2. Laporan laba rugi  

Laporan laba rugi menyajikan hubungan antara penghasilan dan 

beban dari entitas. Laba sering digunakan sebagai ukuran kinerja 

atau sebagai dasar untuk pengukuran lain, seperti tingkat 

pengembalian investasi atau laba per saham. Unsur-unsur laporan 

keuangan yang secara langsung terkait dengan pengukuran laba 

adalah penghasilan dan beban. Laporan laba rugi minimal 

mencakup pos-pos sebagai berikut: pendapatan; beban keuangan; 

bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode 

ekuitas; beban pajak; laba atau rugi neto.  

3. Laporan perubahan ekuitas  

Dalam laporan ini menunjukkan seluruh perubahan dalam ekuitas 

untuk suatu periode, termasuk di dalamnya pos pendapatan dan 

beban yang diakui secara langsung dalam ekuitasuntuk periode 

tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi 
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kesalahan yang diakui dalam periode tersebut. Perubahan ekuitas 

selain perubahan yang timbul dari transaksi dengan pemilik dalam 

kapasitasnya sebagai pemilik termasuk jumlah investasi, 

penghitungan dividen dan distribusi lain ke pemilik ekuitas selama 

suatu periode.  

4. Laporan arus kas 

Laporan arus kas, yaitu laporan yang bertujuan untuk menyajikan 

informasi relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu 

perusahaan selama periode tertentu.  

5. Catatan atas laporan keuangan  

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas 

laporan keuangan, meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah 

yang tertera dalam neraca, laporan laba-rugi, laporan arus kas dan 

laporan perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti 

kewajiban kontijensi dan komitmen. 

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan  

2.1.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan perusahan pada dasarnya merupakan 

perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa 

lalu, saat ini, dan kemungkinan di masa yang akan datang.  

Menurut Kasmir (2014:104), menjelaskan rasio keuangan merupakan 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya.  

Sedangkan menurut Munawir (2010:35), analisa laporan keuangan 

adalah: “Analisa laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau 

mempelajari dari pada hubungan dan tendensi atau 12 kecenderungan (trend) 
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untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan 

perusahaan yang bersangkutan”.  

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat dikatakan bahwa analisa 

laporan keuangan merupakan alat dan teknik analisa untuk laporan keuangan 

dan data-data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan 

yang bermanfaat mengenai posisi keuangan dan hasil operasi perubahan pada 

masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan menentukan kondisi kinerja 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

2.1.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan  

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein dalam harahap 

(2006:18) adalah:  

a. Screening 

Analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan 

kondisi perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergi langsung ke 

lapangan.  

b. Understanding  

Analisis dilakukan untuk memahami perusahaan, kondisi 

keuangan perusahaan, dan hasil usahanya.  

c. Forcasting  

Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan 

perusahaan di masa yang akan datang.  

d. Diagnosis  

Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya 

masalahmasalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, 

keuangan, atau masalah lain dalam perusahaan.  

e. Evaluation  

Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam 

mengelola perusahaan. 
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2.1.2.3 Manfaat Analisis Laporan Keuangan  

Bagi manajer atau pimpinan perusahaan laporan keuangan sangat 

berguna untuk membantu pelaksanaan, perencanaan, dan pengendalian 

jalannya operasi perusahaan. 

Bagi pemerintah, berkepentingan untuk dijadikan dasar penetapan 

pajak atau tujuan-tujuan lain dalam rangka perumusan kebijakan tertentu. 

Bagi investor, penanaman modal berkepentingan terhadap risiko dan 

hasil yang melekat atas pengembangan dari investasi yang mereka lakukan, 

pemegang saham juga tertarik pada analisis laporan keuangan guna menilai 

kemampuan perusahaan untuk membayar deviden. 

 

2.1.2.4 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan Analisis laporan 

keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari hubungan dan 

kecenderungan untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta 

perkembangan perusahaan yang bersangkutan. Tujuan dari setiap metode dan 

analisis adalah untuk menyederhanakan daya setiap penganalisa laporan 

keuangan.  

Metode analisis menurut Munawir (2010:35), terbagi menjadi dua 

yaitu:  

1. Analisis horizontal adalah analisa dengan mengadakan 

perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode, sehingga 

akan diketahui perkembangannya. Metode horizontal ini disebut 

pula sebagai analisis dinamis.  

2.  Analisis vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang di analisis 

hanya meliputi periode atau satu saat saja, yaitu dengan 

membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lain dalam 

laporan tersebut sehingga hanya akan diketahui sebagai analisis 
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yang statis karena kesimpulan yang dapat diperoleh hanya untuk 

periode itu saja tanpa mengetahui perkembangannya. Untuk 

menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada 

dalam laporan keuangan metode dan teknik analisis tertentu. Dari 

hasil analisis dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-

masing pos tersebut dan pengaruhnya bila dibandingkan dengan 

laporan keuangan bebarapa periode untuk suatu perusahaan 

tertentu.  

Teknik analisis yang digunakan dalam laporan keuangan yang dapat 

dilakukan menurut Munawir (2010:36) terbagi tiga, yaitu:  

1. Analisis perbandingan laporan keuangan adalah metode dan teknik 

analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk dua 

periode atau lebih.  

2. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah metode untuk 

mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah modal kerja dalam 

periode tertentu.  

3. Analisis rasio adalah suatu metode analisis untuk mengetahui 

hubungan dan pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi 

secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. 
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2.1.3 Analisis Rasio Keuangan  

2.1.3.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Munawir (2010:106), Analisis rasio keuangan adalah Future 

oriented atau berorientasi dengan masa depan, artinya bahwa dengan analisa 

ratio keuangan bisa digunakan sebagai alat untuk meramalkan keadaan 

keuangan serta hasil usaha dimasa mendatang. Dengan angka-angka rasio 

historis atau kalau memungkinkan dengan angka rasio industri (yang 

dilengkapi dengan data lainnya) bisa digunakan sebagai dasar untuk 

penyusunan laporan keuangan yang diproyeksikan yang merupakan salah satu 

bentuk perencanaan keuangan perusahaan. 

 Menurut Warsidi & Bambang dalam Fahmi (2011), Analisis Rasio 

Keuangan adalah instrumen analisis prestasi dari perusahaan yang 

menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan 

untuk menunjukan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi 

dimasa lalu dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, 

untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada 

perusahaan yang bersangkutan. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa pengertian 

analisis laporan keuangan adalah suatu alat yang digunakan untuk 

menjelaskan atau memberikan gambaran tentang keadaan atau posisi 

keuangan. 

2.1.3.2 Jenis-jenis Analisis Rasio Keuangan  

Berdasarkan sumbernya, rasio keuangan digolongkan menjadi tiga, 

yaitu:  

1. Rasio-rasio neraca (Balance Sheet Ratio), yakni rasio-rasio yang 

disusun dari data dalam neraca. 

2. Rasio-rasio laporan rugi-laba (Income Statement Ratio), yakni 

rasio-rasio yang disusun dari data dalam laporan rugi laba. 
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3. Rasio-rasio antar laporan (Intern Statement Ratio), yaitu rasio-

rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca dan data 

lainnya yang berasal dari laporan rugi laba.  

Berdasarkan tujuan analisis angka-angka rasio dibagi menjadi 4 yakni: 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, dan rasio aktivitas yang 

dapat dijelaskan berikut ini:  

a. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi semua kewajiban 

yang harus segera dipenuhi (hutang jangka pendeknya). 

Perusahaan yang mempunyai cukup kemampuan untuk membayar 

hutang jangka pendek disebut perusahaan yang likuid sedang bila 

tidak disebut ilikuid. Rasio likuiditas yang umum dipergunakan 

untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan antara lain:  

1) Current Ratio  

Rasio ini membandingkan aktiva lancar dengan hutang 

lancar. Current Ratio memberikan informasi tentang 

kemampuan aktiva lancar untuk menutup hutang lancar. 

Aktiva lancar meliputi kas, piutang dagang, efek, 

persediaan, dan aktiva lainnya. Sedangkan hutang lancar 

meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang bank, hutang 

gaji, dan hutang lainnya yang segera harus dibayar 

(Sutrisno, 2001:247).  

Rumus current ratio adalah:  

 

Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan 

hutang lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan 
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menutupi kewajiban jangka pendeknya. Apabila rasio 

lancar 1:1 atau 100% berarti bahwa aktiva lancar dapat 

menutupi semua hutang lancar. Jadi dikatakan sehat jika 

rasionya berada di atas 1 atau diatas 100%. Artinya aktiva 

lancar harus jauh di atas jumlah hutang lancar (Harahap, 

2002:301)  

2) Quick Ratio  

Quick ratio disebut juga acid test ratio, merupakan 

perimbangan antara jumlah aktiva lancar dikurangi 

persediaan, dengan jumlah hutang lancar. Persediaan tidak 

dimasukkan dalam perhitungan quick ratio karena 

persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang paling 

kecil tingkat likuiditasnya. Quick ratio memfokuskan 

komponen-komponen aktiva lancar yang lebih likuid yaitu: 

kas, surat-surat berharga, dan piutang dihubungkan dengan 

hutang lancar atau hutang jangka pendek (Martono, 

2003:56).  

Rumus yang digunakan: 

 

Jika terjadi perbedaan yang sangat besar antara quick 

ratio dengan current ratio, dimana current ratio meningkat 

sedangkan quick ratio menurun, berarti terjadi investasi 

yang besar pada persediaan.  

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang 

paling likuid mampu menutupi hutang lancar. Semakin 

besar rasio ini semakin baik. Angka rasio ini tidak harus 

100% atau 1:1. Walaupun rasionya tidak mencapai 100% 
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tapi mendekati 100% juga sudah dikatakan sehat (Harahap, 

2002:302).  

3) Cash Ratio  

Rasio ini membandingkan antara kas dan aktiva lancar 

yang bisa segera menjadi uang kas dengan hutang lancar. 

Kas yang dimaksud adalah uang perusahaan yang disimpan 

di kantor dan di bank dalam bentuk rekening Koran. 

Sedangkan harta setara kas (near cash) adalah harta lancar 

yang dengan mudah dan cepat dapat diuangkan kembali, 

dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi Negara yang 

menjadi domisili perusahaan bersangkutan.  

Rumus yang digunakan:  

 

Rasio ini menunjukkan porsi jumlah kas + setara kas 

dibandingkan dengan total aktiva lancar. Semakin besar 

rasionya semakin baik. Sama seperti Quick Ratio, tidak 

harus mencapai 100% (Harahap, 2002:302).  

b. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya baik jangka 

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi. 

Perusahaan yang mempunyai aktiva/kekayaan yang cukup untuk 

membayar semua hutang-hutangnya disebut perusahaan yang 

solvable, sedang yang tidak disebut insolvable. Perusahaan yang 

solvabel belum tentu ilikuid , demikian juga sebaliknya yang 

insolvable belum tentu ilikuid.  
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Macam-macam rasio keuangan berkaitan dengan rasio 

solvabilitas yang biasa digunakan adalah:  

1) Total Debt to Total Assets Ratio  

Rasio yang biasa disebut dengan rasio hutang (debt 

ratio) ini mengukur prosentase besarnya dana yang berasal 

dari hutang. Hutang yang dimaksud adalah semua hutang 

yang dimiliki oleh perusahaan baik yang berjangka pendek 

maupun yang berjangka panjang. Kreditor lebih menyukai 

debt ratio yang rendah sebab tingkat keamanan dananya 

menjadi semakin baik (Sutrisno, 2001:249).  

Untuk mengukur besarnya rasio hutang ini digunakan 

rumus:  

    

Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat 

ditutupi oleh aktiva. Semakin kecil rasionya semakin aman 

(solvable). Porsi hutang terhadap aktiva harus lebih kecil 

(Harahap, 2002:304).  

2) Debt to Equity Ratio  

Rasio hutang dengan modal sendiri (debt to equity 

ratio) adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 

perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini 

berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan 

hutangnya. Bagi perusahaan sebaiknya, besarnya hutang 

tidak boleh melebihi modal sendiri agar beban tetapnya 

tidak terlalu tinggi. Semakin kecil rasio ini semakin baik. 

Maksudnya, semakin kecil porsi hutang terhadap modal, 

semakin aman.  
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Rumus yang digunakan:  

 

c. Rasio Rentabilitas  

Rasio rentabilitas atau profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

mendapatkan laba (Baca pula: pengertian dan analisis rasio 

profitabilitas). Perhatian ditekankan pada rasio ini karena hal ini 

berkaitan erat dengan kelangsungan hidup perusahaan. Ada 

beberapa ukuran rasio rentabilitas yang dipakai, yakni:  

1) Profit Margin  

Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat 

penjualan tertentu. Rasio ini bisa dilihat langsung pada 

analisis common size untuk laporan rugi laba (baris paling 

akhir). Rasio ini bisa diintepretasikan juga sebagai 

kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya (ukuran 

efisiensi) di perusahaan pada periode tertentu (Hanafi dan 

Halim, 2000:84).  

Rasio profit margin bisa dihitung sebagai berikut:  

 

Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase 

pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. 

Semakin besar rasionya semakin baik, karena dianggap 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup 

tinggi (Harahap, 2002:304).  
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2) Gross Profit Margin  

Gross Profit Margin merupakan perbandingan antara 

laba kotor yang diperoleh perusahaan dengan tingkat 

penjualan yang dicapai pada periode yang sama. Rasio ini 

mencerminkan atau menggambarkan laba kotor yang dapat 

dicapai setiap rupiahpenjualan. Semakin besar rasionya 

berarti semakin baik kondisi keuangan perusahaan 

(Munawir, 2001:89).  

 

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut:  

    

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap 

atau biaya operasi lainnya. Dengan pengetahuan atas rasio 

ini dapat mengontrol pengeluaran untuk biaya tetap atau 

biaya operasi sehingga perusahaan dapat menikmati laba. 

Semakin besar rasionya semakin baik (Harahap, 2002:306).  

3) Net Profit Margin  

Net Profit Margin atau Margin Laba Bersih digunakan 

untuk mengukur rupiah laba bersih yang dihasilkan oleh 

setiap satu rupiah penjualan dan mengukur seluruh efisien, 

baik produksi, administrasi, pemasaran, pendanaan, 

penentuan harga maupun manajemen pajak. Semakin tinggi 

rasionya menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan 

tertentu.  
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Tetapi jika rasionya rendah menunjukkan penjualan 

yang terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu, atau biaya 

yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau 

kombinasi dari kedua hal tersebut (Prastowo dan Juliaty, 

2003:91).  

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus:  

    

Rasio ini mengukur jumlah rupiah laba bersih yang 

dihasilkan oleh setiap satu rupiah penjualan. Semakin 

tinggi rasionya semakin baik, karena menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi 

pada tingkat penjualan tertentu.  

4) Return On Investment (ROI)  

Return On Investment merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang akan 

digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. Laba 

yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah laba 

bersih setelah pajak atau EAT (Sutrisno, 2001:255).  

Rasio ini dihitung dengan rumus:  

 

Rasio ini mengukur jumlah rupiah laba bersih (setelah 

pajak) yang dihasilkan oleh setiap satu rupiah investasi 

yang dikeluarkan. Semakin besar rasionya semakin baik 

(Sutrisno, 2001:255).  
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5) Return On Assets  

Rasio ini disebut juga rentabilitas ekonomis, 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum 

bunga dan pajak atau EBIT (Sutrisno, 2001:254). 

Rasio ini dihitung dengan rumus:  

   

Rasio ini mengukur tingkat keuntungan (EBIT) dari 

aktiva yang digunakan. Semakin besar rasionya semakin 

baik (Sutrisno, 2001:254).  

d.  Rasio Aktivitas  

Rasio ini melihat pada beberapa asset kemudian menentukan 

berapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat 

kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan 

tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan 

yang tertanam padaaktiva-aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut 

akan lebih baik bila ditanamkan pada aktiva lain yang lebih 

produktif. Beberapa rasio aktivitas yang digunakan adalah:  

1) Perputaran Piutang  

Rasio ini mengukur berapa kali, secara rata-rata piutang 

yang dikumpulkan dalam satu tahun. Rasio ini mengukur 

kualitas piutang dan efisiensi perusahaan dalam 

pengumpulan piutang dan kebijakan kreditnya. Rasio ini 

biasanya digunakan dalam hubungan dengan analisis 

terhadap modal kerja, karena memberi ukuran seberapa 

cepat piutang perusahaan berputar menjadi kas. Angka 
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jumlah hari piutang, menggambarkan lamanya suat u 

piutang bisa ditagih (jangka waktu pelunasan). Semakin 

lama jangka waktu pelunasannya,semakin besar pula resiko 

kemungkinan tidak tertagihnya piutang (Prastowo dan 

Juliaty, 2003:82).  

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus:   

    

Rasio ini mengukur efektivitas peng elolaan piutang. 

Semakin tinggi tingkat perputarannya semakin efektif 

pengelolaan piutangnya (Sutrisno, 2001:252).  

2) Perputaran Persediaan  

Seperti halnya perputaran piutang, rasio ini juga 

menggambarkan likuiditas perusahaan, yaitu dengan cara 

mengukurefisiensi perusahaan dalam mengelola dan 

menjual persediaan yang dimiliki oleh perusahaan.  

Perputaran persediaan yang tinggi menandakan 

semakin tingginya persediaan berputar dalam satu tahun. 

Hal ini menandakan efektivitas manajemen persediaaan. 

Sebaliknya, jika perputaran persediaan rendah 

menunjukkan pengendalian atas persediaan kurang efektif 

(Hanafi dan Halim, 2000:80).  

Rumus perhitungannya adalah:   

    

Rasio ini mengukur efektivitas pengelolaan persediaan. 

Semakin tinggi tingkat perputarannya semakin efektif 

pengelolaan persediaanya (Sutrisno, 2001:251).  



23 
 

3) Perputaran Aktiva Tetap  

Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan 

perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva 

tetap yang dimiliki perusahaan. Rasio ini memperlihatkan 

sejauh mana efektivitas perusahaan menggunakan aktiva 

tetapnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif 

proporsi aktiva tetap tersebut. Pada beberapa industri 

seperti industri yang mempunyai proporsi aktiva tetap yang 

tinggi, rasio ini cukup penting diperhatikan. Sedangkan 

pada beberapa industri yang lain seperti industri jasa yang 

mempunyai proporsi aktiva tetap yang kecil, rasio ini 

barangkali tidak begitu penting untuk diperhatikan (Hanafi 

dan Halim, 2000:81).  

Perputaran aktiva tetap dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut:   

    

Rasio ini mengukur efektivitas penggunaan aktiva tetap 

dalam mendapatkan penghasilan. Semakin tinggi tingkat 

perputarannya semakin efektif penggunaan aktiva tetapnya 

(Sutrisno, 2001:253).  

4) Perputaran Total Aktiva  

Rasio yang terakhir untuk komponen rasio aktivitas 

adalah rasio perputaran total aktiva. Sama seperti halnya 

rasio perputaran aktiva tetap, rasio ini menghitung 

efektivitas penggunaan total aktiva. Rasio yang tinggi 

biasanya menunjukkan manajemen yang baik, sebaliknya 

rasio yang rendah harus membuat manajemen 
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mengevaluasi strategi, pemasarannya, dan pengeluaran 

investasi atau modalnya (Hanafi dan Halim, 2000:81). 

Rasio perputaran total aktiva menggunakan rumus:   

    

Rasio ini merupakan ukuran efektivitas pemanfaatan 

aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi 

tingkat perputarannya semakin efektif perusahaan 

memanfaatkan aktivanya (Sutrisno, 2001:253). 

 

2.1.4 Kinerja Keuangan  

2.1.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Rudianto (2013:189), Kinerja keuangan adalah hasil atau 

prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat 

keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah 

dilaksanakan. 

Menurut Sutrisno (2009:53), Kinerja keuangan adalah prestasi yang 

dicapai oleh suatu perusahaan pada periode tertentu yang mencerminkan 

tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 

Kinerja keuangan berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian 

kinerja perusahaan sesuai jenis jenis akuntansi keuangan. Pengukuran kinerja 

(performing measurement) mencakup kualifikasi, efisiensi dan efektivitas 

perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama periode akuntansi. Penilaian 

juga terkait efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan 

sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan termasuk unsur unsur 

laporan keuangan. 
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Pengukuran kinerja diperlukan untuk perbaikan kegiatan operasional 

agar mampu bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan 

berupa pengkajian secara kritis menghitung, mengukur, menginterprestasi, 

dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada periode tertentu. 

 

2.1.4.2 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 

Tujuan penilaian kinerja keuangan perusahaan menurut Munawir 

(2012:31) yaitu: 

1) Mengetahui tingkat likuiditas yang menunjukkan kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada 

saat ditagih. 

2) Mengetahui tingkat solvabilitas yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan 

jangka pendek dan jangka panjang jika perusahaan dilikuidasi. 

3) Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba pada periode tertentu. 

4) Mengetahui tingkat stabilitas yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan usahanya dengan stabil yang 

diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar utang dan beban bunga atas utang tepat pada 

waktunya. 

2.1.4.3 Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan 

Bagi investor, kinerja keuangan perusahaan dibutuhkan untuk 

mempertimbangkan  investasi akan dipertahankan di perusahaan tersebut atau 

mencari alternatif lain yang lebih menguntungkan. Jika kinerja perusahaan 

baik maka nilai usaha atau keuntungan akan tinggi. Nilai usaha yang tinggi 
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pasti menarik para investor untuk menanamkan modalnya sehingga harga 

saham akan naik. Harga saham juga berfungsi sebagai nilai perusahaan. 

Informasi kinerja keuangan perusahaan bermanfaat untuk hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Pengukuran prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi atau 

perusahaan berdasarkan fungsi laporan keuangan pada periode 

tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan. 

2) Peninjauan kinerja organisasi secara keseluruhan untuk menilai 

kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan 

berdasarkan manfaat laporan keuangan. 

3) Dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan 

datang. 

4) Petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi 

secara keseluruhan dan divisi atau bagian organisasi. 

5) Dasar penentuan kebijakan penanaman modal agar bisa 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

Dengan memahami pengertian kinerja keuangan akan memudahkan 

pemahaman tentang kinerja keuangan secara lebih lanjut. Kinerja keuangan 

bisa dinilai dari penyusunan laporan keuangan yang memaparkan tentang laba 

atau rugi perusahaan melalui rasio rentabilitas atau rasio profitabilitas yang 

menjadi tujuan utama dari kegiatan perusahaan. 
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2.1.5 Kebangkrutan  

2.1.5.1 Pengertian kebangkrutan  

Kegagalan keuangan perusahaan adalah ketidakmampuan suatu 

perusahaan untuk membayar kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo 

yang menyebabkan kebangkrutan. Suatu perusahaan dinyatakan bangkrut 

apabila perusahaan gagal dalam menjalankan operasi usaha untuk mencapai 

tujuannya. Atau dengan kata lain kebangkrutan merupakan kondisi 

perusahaan yang tidak sehat dalam melanjutkan usahanya dikarenakan 

ketidakmampuan dalam bersaing sehingga mengakibatkan penurunan 

profitabilitas. 

Menurut Toto (2011:332) dalam Karina (2014:19), “kebangkrutan 

(bankcruptcy) merupakan kondisi dimana perusahaan tidak mampu lagi untuk 

melunasi kewajibannya”. Kondisi ini biasanya tidak muncul begitu saja di 

perusahaan, ada indikasi awal dari perusahaan tersebut yang biasanya dapat 

dikenali lebih dini kalau laporan keuangan dianalisis secara lebih cermat 

dengan suatu cara tertentu. Rasio keuangan dapat digunakan sebagai indikasi 

adanya kebangkrutan di perusahaan. Kebangkrutan sebagai suatu kegagalan 

yang terjadi pada sebuah perusahaan. 

Kesulitan keuangan dapat dilihat dari likuiditas (jangka pendek) dan 

insovabel. Kesulitan keuangan jangka pendek sifatnya sementara namun dapat 

menjadi kesulitan keuangan yang sangat buruk. Semakin buruk maka suatu 

perusahaan dapat diprediksikan bangkrut karena mengalami kesulitan 

keuangan. 

Sehingga diperlukan menganalisis kebangkrutan untuk memperoleh 

peringatan awal kebangkrutan. Alat pendeteksi dini kebangkrutan dibutuhkan 

untuk melihat tanda-tanda awal kebangkrutan. Semakin awal tanda 

kebangkrutan diperoleh, semakin baik bagi manajemen karena pihak 

manajemen dapat melakukan berbagai langkah perbaikan sebagai upaya 
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pencegahan. Kreditur dan pemegang saham dapat melakukan persiapan untuk 

menghadapi berbagai kemungkinan buruk yang akan terjadi. 

2.1.5.2 Faktor-faktor Penyebab Kebangkrutan  

Secara umum faktor-faktor penyebab kebangkrutan dijelaskan sebagai 

berikut (Reny, 2011:28): 

1) Faktor Ekonomi.  

Faktor-faktor penyebab kebangkrutan dari sektor ekonomi adalah 

gejala inflasi dan deflasi dalam harga barang dan jasa, kebijakan 

keuangan, suku bunga dan devaluasi uang dalam hubungannya 

dengan uang asing serta neraca pembayaran, surplus dalam 

hubungannya dengan perdagangan luar negeri.  

2) Faktor Sosial.  

Faktor sosial yang sangat berpengaruh terhadap kebangkrutan 

cenderung pada perubahan gaya hidup masyarakat yang 

mempengaruhi permintaan terhadap produk dan jasa ataupun cara 

perusahaan berhubungan dengan karyawan.  

3) Faktor Teknologi.  

Penggunaan teknologi informasi juga menyebabkan biaya yang 

ditanggung perusahaan membengkak terutama untuk pemeliharaan 

dan implementasi yang tidak terencana, sistemnya tidak terpadu 

dan para manajer pengguna kurang profesional.  

4) Faktor Pemerintah.  

Kebijakan pemerintah terhadap pencabutan subsidi pada 

perusahaan dan industri, pengenaan tarif ekspor dan impor barang 

yang berubah, kebijakan undang-undang baru bagi perbankan atau 

tenaga kerja dan lain-lain.  
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5) Faktor Pelanggan.  

Perusahaan harus mengidentifikasi sifat konsumen, untuk 

menghindari kehilangan konsumen, juga untuk menciptakan 

peluang, menemukan konsumen baru dan menghindari 

menurunnya hasil penjualan dan mencegah konsumen berpaling ke 

pesaing.  

6) Faktor Pemasok.  

Perusahaan dan pemasok harus tetap bekerjasama dengan baik 

karena kekuatan pemasok untuk menaikkan harga dan mengurangi 

keuntungan pembelinya tergantung pada seberapa besar pemasok 

ini berhubungan dengan perdagangan bebas.  

7) Faktor Pesaing.  

Perusahaan juga jangan melupakan persaingan karena kalau 

produk pesaing lebih diterima di masyarakat, maka perusahaan 

akan kehilangan konsumen dan hal tersebut akan berakibat 

menurunnya pendapatan perusahaan. 

Penyebab kebangkrutan biasanya merupakan akibat keputusan yang 

tidak tepat di masa lalu atau mungkin karena pihak manajemen perusahaan 

gagal mengambil tindakan yang tepat pada saat yang dibutuhkan, antara lain 

dijelaskan sebagai berikut (Yanuar, 2009:12): 

1) Kredit yang diberikan pada pelanggan terlalu besar karena 

persyaratan kredit yang sangat longgar atau jangka waktu kredit 

sangat panjang.  

2) Ketidakmampuan manajemen, sering kali suatu bisnis gagal karena 

kualifikasi personalia pihak manajemen yang kurang bagus dan 

kurangnya kemampuan, pengalaman, keterampilan, serta kurang 

inisiatif dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan perusahaan.  
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3) Kekurangan modal. Jika perusahaan mengalami kerugian operasi 

juga mengalami kekurangan modal maka kemungkinan besar 

perusahaan tidak akan mampu lagi untuk membiayai operasi dan 

membayar kewajibannya tepat pada tanggal jatuh tempo. 

 

2.1.6 Analisis Z-Score 

Analisis Z-Score merupakan salah satu teknik statistik analisis 

diskriminan yang dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan 

perusahaan. Dengan analisis Z-Score, manajemen dapat memprediksi 

bagaimana prospek perusahaan di masa mendatang dalam menjaga 

kelangsungan hidupnya. Semakin besar nilai Z, maka semakin besar jaminan 

akan kelangsungan hidup perusahaan dan risiko kegagalan akan semakin 

berkurang. Metode Z-Score dikembangkan oleh seorang peneliti kebangsaan 

Amerika Serikat yang bernama Edward I. Altman pada 1969, dengan 

menggunakan rasio – rasio keuangan.  

Berikut adalah rumus dari model Altman (Z-Score) : 

Z    = 1,2 X1 + 1,4 X2+ 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5  

Keterangan: 

Z  = Indeks Kebangkrutan 

X1 = Working Capital to Total Assets (Modal Kerja(Aktiva Lancar-Hutang 

Lancar)/Total Aset)  

X2   =  Retained Earning to Total Assets (Laba Ditahan/Total Aset)  

X3 = Earning Before Interest and Taxes (EBIT) to Total Assets (Laba 

Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aset)  

X4  =  Market Value of Equity to Book Value of Total Liabilities (Nilai Pasar 

Saham Biasa dan Preferen /Nilai Total Utang)  

X5   =  Sales to Total Assets (Penjualan/Total Aset)  
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Perusahaan-perusahaan yag diteliti kemudian digolongkan menjadi 3 

golongan yaitu perusahaan yang tidak bangkrut, perusahaan yang termasuk 

rawan dan perusahaan yang berpotensi bangkrut (Hanafi, 2014: 657). 

Penggolongan ini berdasarkan nilai Z yang merupakan indeks keseluruhan 

dari fungsi multiple discriminant analysis dengan kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

1) Z-Score > 2,99 dikategorikan sebagai perusahaan yang sangat sehat 

sehingga tidak mengalami kesulitan keuangan.  

2) 1,81 < Z-Score < 2,99 berada di daerah abu-abu atau rawan bangkrut 

sehingga dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki kesulitan 

keuangan, namun kemungkinan terselamatkan dan kemungkinan bangkrut 

sama besarnya tergantung dari keputusan kebijaksanaan manajemen 

perusahaan sebagai pengambil keputusan.  

3) Z-Score < 1,81 dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki kesulitan 

keuangan yang sangat besar dan beresiko tinggi sehingga kemungkinan 

bangkrutnya sangat besar.  

Analisis diskriminan dilakukan untuk memprediksi kebangkrutan 

suatu perusahaan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan dua 

sampai lima tahun sebelum perusahaan tersebut diprediksi bangkrut. 

Kebangkrutan adalah suatu kondisi disaat perusahaan mengalami 

ketidakcukupan dana untuk menjalankan usahanya. Kebangkrutan biasanya 

dihubungkan dengan kesulitan keuangan.  

Analisis diskriminan bermanfaat bagi perusahaan untuk memperoleh 

peringatan awal kebangkrutan dan kelanjutan usahanya. Semakin awal suatu 

perusahaan memperoleh peringatan kebangkrutan, semakin baik bagi pihak 

manajemen karena pihak manajemen bisa melakukan perbaikan-perbaikan 

dan dapat memberikan gambaran dan harapan yang mantap terhadap nilai 

masa depan perusahaan tersebut.  



32 
 

2.1.6.1 Analisis Rasio Z-Score 

Altman pada penelitiannya memfokuskan  pada 5 kategori yang 

mewakili 4 rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, profitabilitas, 

leverage/solvabilitas, dan kinerja. Kategori-kategori tersebut yaitu: 

1) Modal Kerja terhadap Total Aktiva (Working Capital to Total 

Assets) 

 

Sumber : (Hanafi, 2014: 656) 

Menggunakan indikator penelitian yang dilakukan Gilrita, 

Moch. Dzulkirom dan M.G Wi Endang N.P pada tahun 2015, 

variabel ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan untuk 

mengukur tingkat likuiditas aktiva perusahaan. Sebuah modal kerja 

yang bernilai positif menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar tagihannya sedangkan apabila sebuah perusahaan 

memiliki modal yang bernilai negatif maka perusahaan tersebut 

akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya. 

2) Laba Ditahan terhadap Total Aktiva (Reained Eraning to Total 

Assets) 

 

Sumber : (Hanafi, 2014: 656) 

Menggunakan indikator penelitian yang pernah dilakukan 

Gilrita, Moch. Dzulkirom dan M.G Wi Endang N.P pada tahun 

2015, variabel ini merupakan pengukuran profitabilitas kumulatif 

atau laba ditahan perusahaan yang mencerminkan usia perusahaan 

serta kekuatan pendapatan perusahaan. Laba ditahan yang rendah 
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mungkin menunjukkan tahun bisnis yang buruk atau pengurangan 

umur bagi perusahaan 

3) Laba Sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aktiva (Earning 

before Interest and Taxes to Total Assets) 

 

 Sumber : (Hanafi, 2014: 656) 

Menggunakan indikator penelitian yang pernah dilakukan 

Gilrita, Moch. Dzulkirom dan M.G Wi Endang N.P pada tahun 

2015, variabel yang termasuk dalam rasio profitabilitas ini 

memiliki fungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan atau dapat 

dikatakan sebagai ukuran produktivitas aset perusahaan. 

4) Nilai Pasar Saham Biasa dan Preferen terhadap Nilai Buku Total 

Hutang (Market Value of Equity to Book Value of Total 

Liabilities) 

 

Sumber : (Hanafi, 2014: 656) 

Menggunakan indikator penelitian yang pernah dilakukan 

Gilrita, Moch. Dzulkirom dan M.G Wi Endang N.P pada tahun 

2015, variabel digunakan untuk menggambarkan solvabilitas 

(leverage) yang berupa kemampuan finansial jangka panjang suatu 

perusahaan dan untuk mengetahui besarnya modal perusahaan 

yang digunakan untuk menanggung beban hutang. 

5) Penjualan terhadap Total Aktiva (Sales to Total Assets) 

 

Sumber : (Hanafi, 2014: 656) 
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Menggunakan indikator penelitian yang pernah dilakukan 

Gilrita, Moch. Dzulkirom dan M.G Wi Endang N.P pada tahun 

2015, variabel ini berfungsi untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam menggunakan aktiva untuk menghasilkan 

penjualan dan menggambarkan tingkat perputaran seluruh aktiva 

perusahaan. 
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2.2  Tinjauan Penelitian Terdahulu  

Tabel 1 Penelitian Terdahulu  

Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Astrinika Linda 

Agustin, 

Darminto, Siti 

Ragil 

Handayani 

2013 Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Studi Pada 

Perusahaan Semen 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2009-2011 

 

Berdasarkan nilai rata-rata 

rasio likuiditas, 

rasio aktivitas, rasio leverage, 

rasio profitabilitas, 

dan rasio pasar PT. Semen 

Gresik (Persero) Tbk, 

PT. Holcim Indonesia Tbk dan 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa yang 

mempunyai nilai kinerja 

keuangan terbaik adalah PT. 

Semen Gresik 

(Persero) Tbk dan PT. 

Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk. 

Khairunnisa 

Rafli Putri, 

Makhdalena, 

dan Gani 

Haryana 

2014 Analisis Rasio 

Keuangan dengan 

Model Altman Z-

Score Revisi dalam 

Memprediksi 

Potensi Kebangkrut 

1. Secara umum perusahaan 

telekomunikasi menunjukkan 

kondisi keuangan yang tidak 

sehat dari tahun 2008-2013 dan 

berpotensi mengalami 

kebangkrutan.  

2. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa rasio 

modal kerja terhadap total 

aktiva (X1), rasio laba ditahan 

terhadap total aktiva (X2) dan 

rasio earning before interest 

and tax (EBIT) terhadap total 

aktiva (X3) adalah rasio-rasio 

yang paling mempengaruhi 

prediksi kebangkrutan 

perusahaan telekomunikasi 

karena beberapa perusahaan 

yang diteliti memiliki nilai 

yang negatif didalam rasio-

rasio tersebut.  



36 
 

Fitria 

Wulandari, 

Burhanudin, 

dan Rochmi 

Widayanti 

2015 Analisis Prediksi 

Kebangkrutan 

Menggunakan 

Metode Altman (Z-

Score) Pada 

Perusahaan 

Farmasi (Studi 

Kasus Pada 

Perusahaan Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2011-2015) 

Pada tahun 2011 sampai 

dengan 2015 kelima 

perusahaan farmasi yaitu PT 

Kimia Farma (Persero) Tbk, PT 

Kalbe Farma Tbk, PT Tempo 

Scan Pasific Tbk, 

PT Darya-Varia Laboratoria 

Tbk dan PT Merck Tbk berada 

dalam kategori sehat 

atau tidak bangkrut, karena 

ditinjau dari nilai Z-Score 

seluruh perusahaan 

menunjukkan hasil melebihi 

standart Z-Score yaitu 2,99 

serta tidak ada nilai rasio yang 

bernilai negatif, hal 

ini menunjukkan kinerja 

keuangan perusahaan tersebut 

baik. 

Nadia Iswari, 

Putri dan Lucia,  

Ari Diyani 

2016 Analisis rasio 

keuangan dan 

altman Z-Score 

untuk menilai 

kinerja keuangan 

serta memprediksi 

kebangkrutan pada 

PT. Herba Medica 

Indonesia pada 

tahun 2010-2012. 

Kinerja keuangan PT. Herba 

Medica Indonesia pada tahun 

2010-2012 cukup baik. 

Perusahaan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya 

dan nilai Z-Score > 2,90 yang 

menunjukkan bahwa 

perusahaan berada di kategori 

tidak bangkrut. 
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2.2 Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah yang digunakan sebagai berikut: 

 

 

  MANAJEMEN 

KEUANGAN 

ANALISIS RASIO 

KEUANGAN 

KINERJA 

KEUANGAN 

PREDIKSI 

KEBANGKRUT

ANAB 

ANALISIS  

Z-SCORE 

 

RELISTING 

 DI BEI 

LAPORAN 

KEUANGAN 

PERIODE 2015-2017 

BAIK TIDAK 

BAIK 
TIDAK 

BANGKRUT 

RAWAN 

BANGKRUT 

BANGKRUT 




